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ABSTRAK

Tumbuhan akuatik sering tumbuh melimpah di ekosistem  perairan. Pertumbuhannya yang cepat
menyebabkan pendominasian di kawasan perairan. Oleh karena itu diperlukan upaya untuk memanfaatkannya,
sehingga populasinya dapat dikendalikan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji nilai nutrisi dari beberapa
spesies tumbuhan akuatik ditinjau dari berat kering, kadar protein, lemak dan karbohidrat. Sebanyak 9 spesies
tumbuhan akuatik dikoleksi dari beberapa titik, di perairan Rawa Pening, Jawa Tengah. Spesies tumbuhan
yang sama dicampur, dikeringkan, dan ditumbuk hingga halus. Tepung yang dihasilkan selanjutnya dianalisis
berat kering, kandungan protein, lemak dan karbohidratnya melalui analisis proksimat secara duplo. Data
yang diperoleh dibuat reratanya dan disajikan dalam grafik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa berat kering
tertinggi dihasilkan oleh Myriophyllum siberesum, kandungan protein tertinggi dihasilkan oleh Ceratophyllum
demersum, kandungan lemak tertinggi dihasilkan oleh Pistia stratiotes, sedangkan kandungan karbohidrat
tertinggi dihasilkan oleh Salvinia molesta. Tumbuhan akuatik dengan kandungan protein, lemak dan
karbohidrat yang tinggi mempunyai potensi untuk dikembangkan menjadi pakan.

Kata kunci: tumbuhan akuatik, protein, lemak, karbohidrat
ABSTRACT

The abundant of aquatic plants in freshwater ecosystem had led to its dominant population. Analizing their
nutritive value is necessary to assist in controlling their high population. The aim of this study is to investigate
their dry matter, protein, fat and carbohydrate content. If aquatic plants have high content of protein, fat and
carbohydrate, it is indicted that these plants are potential to be developed for feed industry. Approximately 9
species of aquatic plants were collected from several location in Rawa Pening lake. The collected plants with
the same species were mixed, transported to the laboratorium and dried under the sun. The dried sample was
then milled into powder and be analyzed their dry matter, protein, fat and carbohydrate content. Results
indicated that Myriophyllum siberesum has the highest persentage of dry matter, Ceratophyllum demersum has
the highest protein content, Pistia stratiotes has the highest of fat content, while Salvinia molesta has the
hihgest carbohydrate content. Species with high content of protein, fat and carbohydrat were the most
potential to be developed for feed industry.

Keywords: Aquatic plants, protein, fat, carbohydrate

PENDAHULUAN menstabilkan sedimen, meningkatkan kejernihan
air dan menambah keanekaraman hayati dalam

Tumbuhan akuatik mempunyai peranan perairan (Madsen, 2014). Kandungan gizi pada

penting dalam ekosistem perairan, terutama dalam berbagai tumbuhan akuatik mulai menarik minat

menyediakan makanan dan merupakan habitat bagi beberapa peneliti, mengingat peranan

hidup bagi berbagai organisme. Dalam ekosistem pentingnya sebagai pensuplai paka alami bagi

perairan, tumbuhan akuatik juga berperan dalam invertebrata, insekta dan fauna akuatik lainnya
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(Akmal dkk., 2014). Anon (1984), telah meneliti
kandungan gizi pada beberapa tumbuhan akuatik
dalam rangka dimanfaatkan untuk pakan ternak.
Hasil  penemuannya  menunjukkan  bahwa
tumbuhan akuatik mempunyai kandungan kimia
yang bervariasi, tergantung pada jenis, musim dan
lokasinya. Pemanfaatan tumbuhan akuatik untuk
pakan ternak terbukti menghasilkan air susu lebih
banyak dibanding dengan ternak yang diberi pakan
meggunakan jerami saja (Shah, dkk., 2010).
Penelitian ini bertujuan
menganalisis kandungan karbohidrat, protein dan

untuk

lemak pada beberapa spesies tumbuhan akuatik

yang berasal dari perairan tawar. Analisis
kandungan protein, lemak dan karbohidrat pada
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas
internal dari makroalga yang akan digunakan
sebagai “forcing function” atau faktor
Semakin tinggi kandungan protein dan lemak,

makroalga akan semakin tinggi nilainya untuk

pemicu.

digunakan sebagai forcing function. Hal ini
disebabkan karena makroalga yang akan
digunakan dapat digali potensi ekonominya

sehingga akan lebih meningkatkan pendapatan
petani ikan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dimulai dengan melakukan
survey di daerah sampling, yaitu di danau Rawa
Pening, Ambarawa, Jawa Tengah. Pemilihan
lokasi ini dilakukan karena di danau tersebut sudah
dipenuhi oleh tumbuha akuatik yang sangat padat,
sehingga menimbulkan gangguan yang sangat
signifikan.

Berdasarkan pada kepadatan tumbuhan
akuatik yang ada di perairan tersebut, selanjutnya
dipilih sebanyak 9 spesies tumbuhan air tawar,
Hydrilla
demersum, Salvinia molesta, Eichornia crassipes,
Pistia
Elodea Canadensis, Chara vulgaris dan Lemna

yaitu: verticillata, — Ceratophyllum

Myriophyllum  siberesum, stratioiotes,
minor.
Setiap spesies tumbuhan akuatik tersebut

diambil sebanyak kurang lebih 5 kantong plastik,
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kemudian dibawa ke laboratorium untuk dilakukan
analisis proksimat. Di Laboratorium, tumbuhan
tersebut dibersihkan dari kotoran yang menempel,
kemudian di jemur hingga kering dibawah sinar
maatahari hingga mencapai berat yang konstan.
Setelah itu dilakukan analisis proksimat untuk
mengetahui kandungan air, kadar abu, kandungan
protein, lemak dan karbohidrat. Analisis proksimat
dilakukan secara duplo dan hasil yang diperoleh
dirata rata.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berat Kering Tumbuhan Akuatik

Berat kering merupakan indikator penting
untuk mengukur komposisi kimia suatu tumbuhan,
karena merupakan hasil bersih dari proses
asimilasi (McDonald dkk., 1996). Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa berat kering pada
tumbuhan akuatik berkisar antara 3,50% sampai
dengan 13,70%.

Hasil pengamatan terhadap berat kering
pada tumbuhan akuatik dari perairan Rawa Pening
menunjukkan bahwa berat
dihasilkan  oleh  tumbuhan  Myriophyllum
siberesum, sementara itu, berat kering terrendah

kering tertinggi

dihasilkan oleh tumbuhan Elodea canadensis
(Grafik 1).

Berat kering suatu tumbuhan banyak
dipengaruhi diantaranya oleh ketersediaan mineral
dan nutrien di daerah rhizosfera dan aliran nutrien
masuk kedalam akar. Spesies ini hidup tenggelam
di dalam badan air. Kecepatan fotosintesis
Myriophyllum relatif besar dibandingkan dengan
spesies tumbuhan akuatik yang lain (Madsen, dkk.,
1991). Menurut Arshid dan Wani (2013), sebagian
besar berat kering yang dihasilkan oleh proses
photosynthesis pada Myriophyllum
diakumulasikan di daerah daun, sementara bagian
yang berada dibawah sedimen mempunyai
akumulasi berat kering yang paling rendah. Proses
fisiologis ini menyebabkan tingginya berat kering
pada  Myriophyllum  dibandingkan  dengan
tumbuhan akuatik perairan tawar lainnya.
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Gambar 1. Perbedaan Berat Kering pada Beberapa Tumbuhan Akuatik Perairan Tawar

Kadar Protein Tumbuhan Akuatik

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
kandungan protein dari beberapa spesies tumbuhan
akuatik dari perairan Rawa Pening, berkisar antara
5,12 % sampai dengan 23,44% dari berat kering.
Hasil penelitian terhadap kandungan protein dari 9
spesies tumbuhan akuatik yang diambil dari
perairan danau Rawa Pening telah dirangkum pada
gambar 2.

Kandungan protein pada makroalga air
tawar paling tinggi adalah yang terkandung pada

Ceratophyllum Kandungan protein pada tanaman
ini mencapai lebih dari 23%.

Kandungan protein tertinggi kedua adalah
pada Pistia stratiotes dengan kandungan protein
mencapai lebih dari 20%. Kandungan protein pada
Hydrilla verticillata cukup tinggi juga yaitu 18%.
Lemna minor dan Chara vulgaris mempunyai
kandungan protein sekitar 17%. Myrriophullum,
Salvinia dan Oxalis mempunyai kandungan protein
berkisar antara 10% hingga 15%.

Rerata kandungan protein
(% Berat kering)
(9]

Gambear 2. Perbedaan Kadar Protein pada Beberapa Tumbuhan Akuatik Perairan Tawar
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Kandungan protein pada tumbuhan
akuatik, terutama di Indonesia belum banyak
diteliti. Boyd (1968), menyatakan bahwa
tumbuhan akuatik merupakan sumber protein yang
potensial  untuk  dikembangkan.  Pesatnya
pertumbuhan dan padatnya populasi tumbuhan
akuatik di  lahan  perairan  menjadikan
pertimbangan penting yang
dilakukannya penelitian ini. Kandungan protein
pada tumbuhan akuatik dapat digunakan sebagai
bahan dasar untuk sumber pangan manusia
(Dewanji, 1993), ataupun sebagai sumber pakan
(Akmal, dkk., 2014). Tingginya kandungan protein
pada Ceratophyllum ini memacu penelitian untuk
memanfaatkannya sebagai sumber protein untuk
pakan ikan herbovora, Baronang (Laining dkk.,
2016). Rather dan Nazir (2015), menganjurkan,
karena tingginya kandungan pada
tumbuhan akuatik ini, sehingga bisa digunakan
sebagai sumber pakan. Dari hasil penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa ditinjau dari kandungan
protein dalam makroalga, maka tumbuhan air
tawar yang mempunyai nilai komersial paling
tinggi adalah Ceratophyllum dimersum.

Hasil pengamatan terhadap kandungan
tumbuhan

mendasari

protein

gizi pada beberapa jenis air
menunjukkan bahwa pemanfaatan tumbuhan air
sebagai sumber pangan dan pakan adalah sangat
prospektif. Hal ini dapat dilihat dari kandungan

protein yang tinggi pada beberapa jenis tumbuhan

air. Dengan ditemukannya jenis tumbuhan air yang
mengandung protein cukup tinggi, diharapkan
dapat digunakan untuk menggantikan peranan
kedelai dalam mensuplai protein nabati. Protein
nabati ini dapat digunakan untuk kebutuhan
pangan manusia maupun dapat digunakan untuk
pakan bagi hewan ternak.

Kadar Lemak Tumbuhan Akuatik

Potensi gizi lainnya yang dapat dianalisis
adalah kandungan lemak pada setiap jenis
tumbuhan air. Kandungan lemak atau minyak pada
tumbuhan dapat digunakan dan dikembangkan
menjadi biofuel (Olisegun dan Phillip, 2016).
Hasil penelitian ini menunjukkan rerata kandungan
lemak pada tumbuhan akuatik yang diteliti
berkisar antara 0,57% s.d 6,30% dari berat kering
Kandungan lemak ini relatif lebih tinggi. Hasil
penelitian oleh Mutzar dkk (1978), menunjukkan
kisaran kandungan lemak pada beberapa tumbuhan
akuatik yang lebih rendah, yaitu antara 1,575%
s/d 4,74%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kandungan lemak paling tinggi adalah Pistia
stratiotes, dengan kadar lemak sekitar 6%. Diikuti
oleh Myrriophyllum dan Chara vulgaris masing
masing sebanyak 3.78% dan 2.78%. Jenis
makroalga yang lain mempunyai kandungan lemak
kurang dari 2% (gambar 3).
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Gambar 3. Perbedaan Kadar Lemak pada Beberapa Tumbuhan Akuatik Perairan Tawar
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Perbedaan  komposisi  kimia  pada
tumbuhan akuatik ini bervariasi tergantung pada
tingkat kesuburan perairan dan juga usia perairan
tempat hidupnya (Muztar, dkk., 1978). Kandungan
lemak dan karbohidrat merupakan bahan organik
yang mudah di transfer ke konsumen dalam
perairan (Esteves dan Suzuki 2010). Selanjutnya
dijelaskan bahwa musim sangat berpengaruh
terhadap kandungan karbohidrat maupun lemak.
Pada Ceratophyllum demersum, peningkatan
kandungan bahan organik ini bisa mencapai 5 kali
lipat.

Kadar Karbohidrat Tumbuhan Akuatik

Pengamatan terhadap kandung karbohidrat
dari tumbuhan akuatik yang diteliti mempunyai
kisara antara 20,2 s/d 47,10% berat kering.
Penelitian oleh (Hasan, 2009) ) menunjukkan
kandungan karbohidrat pada beberapa tumbuhan
akuatik berkisar antara 10,2% s/d 20,4%.
Kandungan karbohidrat tertinggi dari penelitian ini
dihasilkan oleh Salvinia molesta, berturut urut
diikuti oleh Hydrilla verticillata, Ceratophyllum
demersum, Lemna minor, Pistia stratiotes, Chara
vulgaris, Myriophyllum seberesum, Eichornia
crassipes dan Elodea canadensis (Gambar 4).

,&Rerata kandungan karbohidrat

Gambar 4. Perbedaan Kadar Karbohidrat pada Beberapa Tumbuhan Akuatik Perairan Tawar

Menurut Singh dkk., (1967), kandungan
karbohidrat yang relatif tinggi pada tumbuhan
akuatik menyebabkan beberapa spesies ini disukai
oleh herbivora. Tumbuhan akuatik
digunakan untuk pakan bagi ikan

ini juga

karper
(Hasan,2009). Penambahan pakan menggunakan
crassipes  telah  terbukti  dapat
meningkatkan pertumbuhan ikan (Saha dan Ray,
2011).

FEichornia

SIMPULAN

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa berat kering, kandungan protein, lemak dan
karbohidrat pada tumbuhan air bervariasi,
tergantung pada spesiesnya. Secara umum,
tumbuhan akuatik air tawar dari perairan Rawa
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Pening ini mempunyai kandungan protein dan
karbohidrat yang cukup tinggi. Berat kering
tertinggi dihasilkan oleh tumbuhan Myriophyllum
siberesum, kandungan protein tertinggi oleh
Ceratophyllum demersum, kandaungan lemak
tertinggi dihasilkan oleh Pistia sratiotes dan
kandungan karbohidrat tertinggi dihasilkan oleh
Salvinia molesta. Tumbuhan akuatik dengan
kandungan protein, lemak dan karbohidrat yang
tinggi berpotensi untuk dikembangkan lebih lanjut
menjadi pakan sehingga dapat ditingkatkan nilai
komersialnya
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